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RINGKASAN

MOHAMAD GERALDINE. Pembuatan Prototipe Pengendali Suhu dan
Kelembaban Tanah pada Smart Green House di Puslitbang Hutan Kota Bogor
(The Making of Temprature and Soil Moisture Controller Prototype on Smart
Green House at Forest Research and Development Center Bogor City).
Dibimbing oleh FALDIENA MARCELITA.

Puslitbang Hutan Kota Bogor atau Pusat Penelitian dan Pengembangan
Httan Kota Bogor merupakan lembaga penelitian yang didirikan pada tahun
1892, yang berlokasi di JI. Gunung Batu No. 5, Bogor, Jawa Barat, Indonesia.
Pusﬁltbang Hutan Kota Bogor mempunyai beberapa fasilitas yang berkaitan
deaéan hutan, salah satunya adalah green house atau biasa disebut sebagai
ruah kaca.

Rumah Kaca pada Puslitbang Hutan Kota Bogor terdapat tanaman yang
unﬁamnya berada pada hutan. Salah satu aspek yang diperhatikan dalam
pel_aélbubldayaan tanaman hutan adalah dengan memperhatikan pemberian air
vame cukup karena tanpa adanya air, maka tanaman tersebut akan mati. Dengan
ad’@ya pemberian air yang cukup, maka hasil pertumbuhan yang dihasilkan oleh
tanﬁman tersebut akan baik. Sebaliknya, jika pemberian air tersebut tidak
terﬁukupl maka hasil pertumbuhan tanaman tersebut akan tersendat. Namun,
texdapat pada grcen house~yang~berada di

akan salah 'satu’ masalah-titaima“tethadap
Hefepada Yatamian PateSlerdapas pada
gréen house dilakukan secara rnanual dan akan menyebabkan tanaman tersebut
keBlrangan air karena tidak sesuai dengan yang dibutuhkan. Oleh karena itu
unfiik mempermudah pekerjaan manusia dalam mengelola tanaman dan untuk
meningkatkan kualitas yang lebih baik pada tanaman, maka terciptalah fitur
otomatisasi. Fitur otomatisasi bekerja dengan memberikan air pada tanah sesuai
dengan kondisi yang dibutuhkan. Oleh karena itu maka terlaksanakan
pembuatan sebuah prototipe berupa rumah kaca dengan fitur otomatisasi untuk
memantau kelembaban serta suhu tanah pada pertumbuhan tanaman hutan.

Prototipe rumah kaca ini akan menggunakan berbagai macam sensor.
Salah satunya adalah sensor soil moisture yang berperan sebagai pengukur
kelembaban tanah dan sensor DS18B20 yang berperan sebagai pengukur suhu
tanah. Cara kerja dari sensor soil moisture adalah dengan menancapkan sensor
terscbut ke dalam tanah dan mengukur kelembaban tanah tersebut. Jika tanah
tekseébut memiliki kelembaban yang kurang maka output berupa pompa air akan
higtip untuk memberikan air pada tanah supaya tanah tersebut memiliki
kgiombaban yang cukup. Cara kerja dari sensor DS18B20 yaitu hanya dengan
menancapkan sensor tersebut ke dalam tanah dan sensor tersebut akan membaca
nilar suhu pada tanah. Kedua sensor tersebut akan terhubung melalui satu
Jafingan yang sama berupa jaringan WiFi dengan menggunakan NodeMCU dan
aleats menampilkan nilai tersebut pada LCD i2¢ 20x4 dan halaman website.

Kata kunci: DS18B20, LCD i2¢ 20x4, NodeMCU, Soil Moisture, WiFi.
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